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MOTTO 

"Jika segalanya hanyalah amanah, maka ketinggian hanyalah 

alasan untuk merendah. Dengan demikian, jika kerendahan 

adalah keharusan, maka syukur menjadi jalan yang menuntun 

pada kebenaran." 

 

“Hati yang selalu gelisah dan resah akan hilang jika jiwa 

senantiasa merenung dengan melakukan Muhasabah” 

(Rahmad Ansori) 
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ABSTRAK 

Rahmad Ansori, NIM : 2223420033, Muhasabah Perspektif Al-Qusyairi 

(Studi Tafsīr Laṭāʾif al-Ishārāt). 

 

Skripsi ini membahas muhasabah perspektif Al-Qusyairi melalui 

penafsiran sufistiknya Tafsīr Laṭāʾif al-Ishārāt. Penekanan penelitian 

ini adalah bagaimana pandangan Al-Qusyairi mengenai muhasabah 

sebagai proses spiritual untuk mengevaluasi dan memperbaiki diri 

sesuai dengan ajaran Al-Qur‟an. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menggambarkan hakikat muhasabah menurut Al-Qusyairi, bentuk-

bentuk praktik muhasabah dalam kehidupan ruhani, serta relevansinya 

dalam kehidupan modern.  Jenis penelitian ini adalah studi kepustakaan 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif, menggunakan metode studi 

tokoh Tafsīr. Data dikumpulkan melalui telaah ayat-ayat Al-Qur‟an 

yang berkaitan dengan muhasabah, kemudian dianalisis berdasarkan 

penafsiran sufistik Al-Qusyairi dan didukung dengan literatur dari 

bidang tasawuf serta ilmu-ilmu Al-Qur‟an.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa menurut Al-Qusyairi, muhasabah merupakan 

bentuk refleksi batin yang dilakukan seorang hamba untuk menilai 

keikhlasan dan kualitas amalnya, sekaligus sebagai bentuk pendekatan 

diri kepada Allah. Dalam hasil penelitian ini, muhasabah dibagi ke 

dalam 3 bentuk: sebelum amal, yaitu menilai niat dan kesiapan sebelum 

berbuat; saat amal, yaitu menjaga kesadaran ruhani agar terhindar dari 

sikap riya dan kelalaian; dan setelah amal, yaitu mengkaji kembali amal 

yang telah dilakukan untuk mengetahui dampak dan penerimaannya 

dalam hati. Relevansi muhasabah dalam pandangan Al-Qusyairi terlihat 

dari perannya dalam membangun kesadaran akan keterbatasan diri di 

hadapan Allah, menanamkan sikap tawaduk, menjaga kemurnian niat, 

serta membiasakan hidup dalam pengawasan spiritual. Dengan 

muhasabah, seorang penempuh jalan spiritual dapat membersihkan jiwa 

dan mendekatkan diri kepada Allah secara lebih mendalam, sehingga 

praktik ini menjadi bagian penting dalam pembinaan karakter dan 

kehidupan rohani. 

Kata kunci : Muhasabah, Al-Qusyairi, Tafsīr Laṭāʾif al-Ishārāt. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

Penelitian transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini 

berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 

0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

penelitian Arab dilambangkan dengan huruf, dalam 

Transliterasi ini sebagian dilambangkan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin 

Nama 

 Alif ا

tidak 

dilambangka

n 

tidak dilambangkan 

 Ba b be ة

 Ta t te د

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) س

 Jim J je ط

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
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 Kha kh ka dan ha ر

 Dal d de د

 Żal ż zet (dengan titik di atas) ر

 Ra r er س

 Zai z zet ص

 Sin s es ط

 Syin sy es dan ye ػ

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ  te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ....„... koma terbalik di atas„ ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ؾ

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ن

 Lam l el ي

َ Mim m Em 

ْ Nun n en 

ٚ Wau w we 

٘ Ha h ha 

 Hamzah ..'.. apostrof ء

ٞ Ya y ye 

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong.  
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a) Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a 

 Kasrah  I i 

 Dammah  U u ــُـ

Contoh:  

 kataba -   كزت 

 fa„ala - فعم

 żukira - ذ كس

ٔرٌت    - yażhabu 

 suila- سئم

b) Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, 

yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama  

Gabungan 

huruf 
Nama  

ِ .... Fathah dan ya Ai a dan i 

َ.... Fathah dan wau Au a dan u 
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Contoh: 

 kaifa -   كٕف

 haula -    ٌُل

c) Maddah 

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama  

Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

 ....ا  ....ِ
Fathah dan alif 

atau ya 
Ā a dan garis di atas 

ِ... Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas 

َ..
َ
.. 

Dammah dan 

waw 
Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla - قبل

 ramā - زمٓ

 qīla - قٕم

 yaqūlu - ٔقُل

d) Ta' Marbutah  

       Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) Ta Marbutah hidup  

 Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat 
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fathah, kasroh dan dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta' Marbutah mati  

 Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  

 raudatul al-atfal    -    زَضخ الاطفبل 

- raudatu al-atfal 

 al-Madīnah al-Munawwarah   -    انمدٔىخ انمىُزح

- al-Madīnatul Munawwarah 

 

e) Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan   sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 
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dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.  

Contoh:  

 rabbanā - زثىب

 nazzala - وصل

 al-birr - انجس

 nu'ima - وعم

 al-hajju - انحج

f) Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu اي. Namun dalam transliterasinya kata 

sandang itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qomariah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 
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mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai ada dua, seperti 

berikut: 

 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya.  

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

Contoh: 

 ar-rajulu -  انسجم

 asy-syamsu -  انشمش

 al-badi'u -  انجدٔع

 as-sayyidatu -  انسٕدح

 al-qalamu -  انقهم

 al-jalālu -  انجلال

g) Hamzah  
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Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin 

bahwa hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, 

hal ini hanya terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah 

itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

1) Hamzah di awal: 

 umirtu -  امسد

 akala -  اكم

2) Hamzah ditengah: 

 takhużūna -  رأ خرَن

 takulūna -  رأ كهُن

3) Hamzah di akhir: 

 syaiun -  شٓء

 an-nauu -  انىُء

h) Penelitian Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun 

huruf ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang 

penelitiannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
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dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan. Maka dalam transliterasi ini penelitian 

kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, bisaa dipisah 

per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh: 

انساشقٕهَ ان الله نٍُ خٕس              

 - Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn. 

- Wa innallāha lahuwa  khairur-rāziqīn. 

                فبَفُا انكٕم َانمٕصان

 - Fa aufū al-kaila wa al- mīzāna. 

- Fa aufū al-kaila wal-mīzāna. 

مسسٍب ثسم الله مجسٌب َ             

     - Bismillāhi majrehā wa mursāhā. 

               َ لله عهّ انىبض حج انجٕذ

   - Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti manistatā„a ilaihi   

    sabīlā. 

مه انسزطبع انًٕ سجٕلا               

    - Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti  manistatā„a ilaihi   

     sabīlā. 
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i) Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku 

dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap  huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

   َ مب محمد الا زسُل

- Wa mā Muhammadun illā rasūl. 

رْ ثجكخ مجبزكبان اَل ثٕذ َ ضع نهىبض نه   

– Inna awwala baitin wudi„a  lin-nāsi lillażī Bi Bakkata  

   mubārakan. 

     شٍس زمضبن انرْ اوصل فًٕ انقسان

 - Syahru Ramadāna al-lażī unzila fīhi al-Qurānu. 

       َنقد زاي ثبنفق انمجٕه
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 - Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīni. 

        انحمدلله زة انعهمٕه

 - Al-hamdu lillāhi rabbil-„ālamīna. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penelitian itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

       وصس مه الله َ فزح قسٔت 

- Nasrum minallāhi wa fathun qarīb. 

        لله الامس جمٕعب 

- Lillāhi al-amru jamī'an. 

- Lillāhil amru jamī'an. 

       َالله ثكم شٓء عهٕم 

- Wallāhu bikulli syaiin „alīmun. 

j) Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan 
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dengan ilmu tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi 

ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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